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Development is a process to accelerate economic growth, reduce gaps and eradicate poverty. 
Besides that development is also a multidimensional process of important changes in social 
structure, the attitude of the people and national institutions. Therefore, in this study, the 
authors will examine the public perception of the planned development of Geothermal Power 
Plant (PLTP) in Idamdehe Village, District Jailolo, West Halmahera, North Maluku Province.  
The reason the author took this topic because the village will be built PLTP. The research 
methodology used is qualitative descriptive. From the results of the research shows that the 
development plan of PTLP in Idamdehe village has been socialized since 2011-2013. From the 
effects of the socialization of the community get information about PTLP. There are three 
groups of perceptions about the PLTP development plan that is Agree, Disagree and Doubtful. 
 




Pembangunan merupakan proses untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, pengurangan 
kesenjangan dan pemberantasan kemiskinan. selain itu pembangunan juga merupakan proses 
multidimensi perubahan-perubahan penting dalam struktur sosial, sikap rakyat dan lembaga-
lembaga nasional. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang persepsi 
masyarakat terhadap rencana pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) di 
Desa Idamdehe, Kecamatan Jailolo, Halmahera Barat, Provinsi Maluku Utara. Alasan penulis 
mengambil topik ini karena di desa tersebut akan dibangun PLTP. Metodologi penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa rencana 
pembangunan PTLP di desa Idamdehe telah dilakukan sosialisasi sejak tahun 2011-2013. Dari 
hasil sosialisasi masyarakat mendapatkan informasi tentang PTLP. Terdapat tiga kelompok 
persepsi tentang rencana pembangunan PLTP yaitu Setuju, Tidak Setuju dan Ragu-ragu.   
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I. Pendahuluan 
Indonesia menempati posisi ketiga dalam pemanfaatan energi panas bumi (PLTP) 
setelah Amerika dan Filipina. Di Indonesia tercatat 299 daerah penghasil panas bumi 
dengan total potensi energi sekitar 28.835 MW, yang sebagian besar mengikuti jalur 
vulkanik dari Pulau Sumatera, Jawa, Bali, NTB, NTT, Sulawesi, Maluku, Kalimantan dan 
Papua (Badan Geologi, 2012). Pada tahun 2025, pemerintah menargetkan penggunaan star 
energy sebesar 25%, dalam rangka mewujudkan kemandirian energy data Kementrin 
Sumber Daya Mineral (KESDM, 2014) 
Dalam implementasi pembangunan PTLP terdapat dampak positif maupun negative. 
Menurut Wangke (2011) dengan adanya pembangunan PLTP kabupaten Bolang 
Mongondow Timur, yang terletak di Provinsi Sulawesi Utara mempengaruhi sosial 
ekonomi masyarakat di sekitar proyek. masyarakat yang berada di area ini telah menerima 
ganti rugi lahan dari PT Pertamina Geothermal Energy, sehingga masyarakat bisa membeli 
lahan pertanian di tempat lain membuka usaha, membangun rumah, disimpan di bank, 
membeli kendaraan bermotor, membeli sapi, membeli mesin paras, dan menikahkan anak.  
Disisi lain ada peningkatan kesempatan bagi penduduk sekitar dengan adanya penyerapan 
tenaga kerja, serta adanya usaha baru di desa-desa sekitar lokasi kegiatan.   
Selain dampak positif ada terhadap juga dampak degatif yang dihasilkan dari 
pembangunan PLTP. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh PPLH Unud tentang 
Amdal UKL (Upaya pengelolaan lingkungan)/ UPL (Upaya Pemantauan Lingkungan). 
Menurut Ardhana (2009) menemukan bahwa Pembangunan PLTP Bedugul memunculkan 
dampak negatif. Masalah amblesan atau turunnya permukaan tanah pada saat volume 
cairan menurun, tidak dapat diprediksinya kapan akan terjadi kerusakan hutan, serta 
hilangnya satwa dan akan menurunkan biodiversitas flora dan fauna. 
Maluku Utara merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki potensi 
Panas Bumi yang dapat dikembangkan dan menghasilkan energi listrik. Berdasarkan data 
Dinas Pertambangan Energi Maluku Utara sebaran potensi panas bumi terdapat di Pulau 
Makian, Pulau Tidore, Pulau Bacan dan Pulau Halmahera. Untuk pulau Halmahera potensi 
Panas Bumi terdapat di desa Idamdehe Kecamatan Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat 
dengan Wilayah Kerja Pertambangan (WKP) seluas 13.580 Ha dan berkisar 75 MW. 
Rencana pembangunan PLTP di desa Idamdehe telah dimulai sejak tahun 2008. 
Pada tahun 2009 Pemerintah melakukan tender yang dimenangkan oleh PT Star 
Energy Geothermal Halmahera (SEGH) sehingga mempunyai wewenang untuk mengelola 
lapangan panas bumi Jailolo dalam rangka memproduksi listrik yang meliputi kegiatan: 
Eksplorasi, Studi kelayakan, dan Eksploitasi, berdasarkan keputusan  Men. ESDM 
sehingga kebijakan tersebut dibuat oleh Bupati Halmahera Barat. 
Penelitian ini fokus pada persepsi masyarakat terhadap rencana pembangunan 
Pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP) di desa Idamdehe, Kabupaten Halmahera 
Barat, Provinsi Maluku Utara. Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena pemerintah 
daerah dan pemerintah pusat (Kementerian Sumber Daya Mineral) akan merencanakan  
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untuk memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) yang dimiliki oleh desa tersebut untuk 
menghasilkan energi listrik. 
 
II. Metodologi Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. kualitatif merupakan 
serangkaian data hasil observasi (Silalahi, 2012). Menurut Moleong (2001), kualitatif 
merupakan serangkaian kegiatan guna mengumpulkan data kata-kata dan gambar dengan 
menggunakan metode penelitian observasi, wawancara dan penelaahan dokumen.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Snowball sampling dalam 
menentukan informan. Menurut Sugiyono (2012, 127) snowball sampling adalah teknik 
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Dalam 
pengambilan atau pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Lokasi penelitian yaitu di Desa Idamdehe, Kecamatan Jailolo, 
Kabupaten Halmahera Barat, Provinsi Maluku Utara. Penelitian ini dilakukan pada tahun 
2015. Peneliti telah melakukan wawancara dengan 100 Informan.  
Para informan dipilih berdasarkan rekomendasi dan absen hadir serta ikut terlibat 
dalam kegiatan seperti sosialisasi, survey dan pengeboran.  
 
III. Hasil Penelitian 
Pemahaman serta informasi tentang Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) 
masyarakat desa Idamdehe hanya dapat diperoleh melalui sosialisasi yang disampaikan 
oleh pihak PT Star Energy Geothermal Halmahera (SEGH) dan pemerintah daerah 
Kabupaten Halmahera Barat dari tahun 2011-2013. Informasi yang disampaikan berisi hal-
hal positif sehingga sebagian besar masyarakat menyetujuinya. Dilain pihak terdapat 
sebagian kecil dari masyarakat yang tidak setuju serta ragu-ragu menentukan sikap karena 
menurut mereka akan ada dampak dibalik pembangunan PLTP. 
 
A. Persepsi (Setuju) 
Berdasarkan temuan lapangan, penulis menemukan isu-isu strategis yang mendasari 
persepsi masyarakat sehingga mereka menyetujui pembangunan PLTP di Desa Idamdehe. 
Persepsi masyarakat dibentuk dan terbentuk berdasarkan hasil dari sosialisasi yang 
diberikan oleh pihak Star Energy maupun pemerintah daerah Kabupaten Halmahera Barat. 
Berikut ini merupakan penjelasn tentang persepsi masyarakat terhadap rencana 
Pembangunan PLTP. 
 
1.  Ramah Lingkungan 
Yang dimaksud dengan ramah lingkunga adalah tidak ada dampak terhadap 
lingkungan bagi masyarakat. Hal tersebut didukung oleh tulisan yang dibuat dalam 
Majalah In.power (Indonesia Power). Dalam media komunikasi indonesia power. Edisi 
2014, menurut Fanita Andini Kepala Bidang komunikasi Korporat PT Indonesia Power. 
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Menyatakan bahwa Pemanfaatan energi panas bumi terus ditingkatkan dari waktu ke 
waktu. Apalagi pada kenyataannya panas bumi hadir sebagai sumber energi dengan 
sejumlah kelebihan dibandingkan sumber-sumber energi lainnya. Ramah lingkungan 
menjadi satu nilai lebihnya. Selaras, teknologi yang digunakan dalam upaya konversi 
panas bumi menjadikan tenaga listrik melalui PLTP juga relatif lebih sederhana. Dalam 
tulisan ini juga disebutkan beberapa daerah dimana PLTP sudah dibangun, seperti di 
PLTP Kamojang, PLTP di Garut dan PLTP Gunung salak Dalam tulisan ini Fanita 
Andini hanya menginformasikan dampak positif dari pembangunan PLTP, walaupun 
beberapa dampak positif tersebut sebenarnya membawa dampak yang negatif bagi 
kehidupan masyarakat. 
Menurut Ardhana (2009), berdasarkan penelitian yang dilakukan di daerah 
Bedugul oleh PPLH Unud tentang Amdal. Ditemukan bahwa dengan adanya 
pembangunan PLTP Bedugul akan memunculkan dampak negatif yaitu masalah 
amblesan atau turunnya permukaan tanah pada saat volume cairan menurun dan tidak 
dapat diprediksi kapan akan terjadi, kerusakan hutan lindung yang menyebabkan 
hilangnya satwa dan akan menurunkan biodiversitas flora dan fauna, hilangnya sumber 
mata air dan hilangnya identitas budaya masyarakat karena di daerah tersebut masuk 
dalam kawasan suci yang merupakan landasan jati diri umat Hindu di Bali. 
Penelitian yang dilakukan oleh PPLH Unud sejalan dengan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Wangke (2011), yang melakukan penelitian di PLTP Wayang Windu. 
Dalam hasil penelitiannya dikatakan bahwa ada pencemaran debu dari kegiatan 
pembuatan jalan masuk menuju lokasi proyek. Berdasarkan situs 
http://www.suaramerdeka.com/, dampak yang terjadi akibat dari pembangunan PLTP 
juga terjadi di daerah Dieng (PLTP Dieng). Efek negatif yang dirasa karena 
pembangunan PLTP Dieng terjadi setelah lewat dari 10 tahun PLTP beroperasi. 
Dampak negatif tersebut seperti, menyusutnya debit air di tiga danau (danau Telaga 
Cebong, Telaga Warna dan Pengilong) yang berada disekitar kawasan PLTP dan 
ratusan hektar hutan juga ikut musnah. Pada tahun 2007, seperti yang diberitakan dalam 
situs terdapat kecelakaan yang diakibatkan dari meledaknya pipa dan berdampak pada 
rusaknya kebun sayur masyarakat. 
Berdasarkan beberapa studi literatur diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembangunan PLTP bisa di katakan ada dampak dari aspek lingkungan yang di 
hasilkan dari kegiatan ini, karna di dasari oleh penelitian terhadulu terdapat beberapa 
masalah/dampak secara lingkungan yang dimana berimplikasi terhadap kehidupan 
masyarakat yang berada di sekitar area proyek ini. 
 
2. Masyarkat Akan Mendapatkan Pekerjaan 
Masyarakat berharap kehidupan ekonomi mereka akan meningkat, karena mereka 
mendapatkan perkerjaan ketika PLTP ini di bangun. 
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Sejalan dengan pendapat diatas, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tama 
(dalam proceeding seminar tugas akhir jurusan teknik elektro FTI-ITS) menemukan 
bahwa ada dampak positif yang dihasilkan oleh kegiatan ini di antaranya adalah (1) 
belerang yang diolah dan dimanfaatkan dapat di jual (2) meningkatnya pendapatan 
pemerintah (3) timbulnya peluang kerja. Hal serupa yang terjadi di PLTP wayang 
windu, yang dimana dengan dimulainya kegiatan proyek ini masyarakat telah menerima 
ganti rugi lahan, sehingga masyarakat bisa: 1). membeli lahan pertanian di tempat lain 
untuk membuat usaha, 2). membanguna rumah, 3). di simpan di bank, 4). membeli 
kendaraan bermotor, 5). membeli sapi, 6). membeli mesin paras dan, 7) kawin anak. 
Akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan tersebut belum menjelaskan mengenai 
SDM yang berada di daerah tersebut. walaupun dalam jurnal sebelumnya telah di 
jelaskan mengenai timbulnya peluang pekerjaan. Dalam kontek Desa Idamdehe 
berdasarkan data RPJMDes tahun 2015, masyarakat di desa tersebut mayoritas hanya 
lulusan  SD dengan total 104 Orang dari 299 jumlah penduduk dan sisanya adalah 
lulusan SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. 
Berdasarkan kapasitas SDM masyarakat Desa Idamdehe yang mayoritas bekerja 
sebagai petani dan kebanyakan hanya lulusan SD, tanpa mempunyai kemampuan dan 
keahlian dibidang lainnya maka masyarakat hanya akan bekerja sebagai buruh saja 
diperusahaan tersebut karena beberapa posisi penting yang berada di kantor akan di 
pegang oleh masyarakat di luar Desa Idamdehe yang mempunyai pendidikan yang 
tinggi dan mempunyai keahlian dibidangnya. 
Sejalan dengan analisa tersebut dapat dilihat seperti yang terjadi di Kabupaten 
Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara. Dimana  dengan adanya kegiatan ini (PLTP) 
dalam konteks sosial ekonomi budaya yang terkena dampak penting, karna adanya 
kesempatan kerja, hal tersebut akan menimbulkan dampak positif. Peneriman tenaga 
kerja untuk kegiatan konstruksi di perkirakan akan menambah sekitar 960 orang tenaga 
kerja konstruksi. Pada awal kegiatan ini membutuhkan banyak pekerja, namun masuk 
pada tahapan operasi, jumlah tenaga kerja yang di butuhkan pun lebih sedikit di 
bandingkan dengan tahap konstruksi. Karna tahapan ini dilakukannya proses seleksi 
tenga kerja yang akan berkerja pada tahap operasi dan lebih membutuhkan keahlian 
khusus sehingga jika warga yang merasa mampu dan memenuhi syarat untuk bekerja 
ternyata kemudian tidak dapat bekerja karena satu lain hal. Kedua, keresahan juga dapat 
terjadi jika penduduk merasa jumlah tenaga kerja pendatang lebih banyak dibanding 
tenaga kerja lokal. Terdapat dalam Ringkasan Eksekutif, Analisis Dampak Lingkungan 
(AMDAL), Rencana pengelola lingkungan hidup (RKL) dan Rencana pemantauan 
lingkungan hidup (TPL) Tahun 2009 
 
3. Memenuhi Kebutuhan Listrik Kabupaten Halmahera Barat 
Menurut masyarakat Desa Idamdehe, dengan adanya pembangunan PLTP ini akan 
memenuhi kebutuhan listrik di Kabupaten Halmahera Barat. Hal tersebut sesuai dengan 
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Laporan Keberlanjutan oleh Star Energy dan Pertamina Geothermal Energy tahun 2012, 
bahwa pengembangan lapangan panas bumi Jailolo direncanakan secara bertahap yang 
disesuaikan dengan potensi panas bumi yang tersedia dan akan memenuhi kebutuhan 
listrik di Jailolo dan sekitarnya.  
Potensi panas bumi di Desa Idamdehe berkisar 75 MW, namun di rencanakan 
akan di bangunan pembangkit listrik tenaga panas bumi yaitu 2x5 MW. Sehingga bisa 
memenuhi kebutuhan listrik untuk wilayah Kabupaten Halmahera Barat. 
Berdasarkan data dari Pembangunan Kawasan Pedesaan Berbasis Masyarakat, 
Halmahera Barat (PKPBM, 2014) untuk saat ini, ketersediaan listrik di Kabupaten 
Halmahera Barat hanya berkisar sebesar 1 MW. Yaitu menggunakan Pembangkit 
Listrik Tenaga Diesel (PLTD). Meskipun sudah ada pembangkit listrik PLTD namun 
masih belum dapat memenuhi kebutuhan listrik untuk Kabupaten Halmahera Barat, 
sehingga tidak masikmal untuk memberikan penerangan selama 24 jam/hari dan 
terkadang masih sering mengalami pemadaman. 
4. Penggunaan Lahan Tidak Terlalu Besar 
Menurut masyarakat dengan adanya kegiatan ini tidak memakan/pengunaan lahan 
tidak telalu besar, akan tetapi menurut data dari Laporan Keberlanjutan oleh Star energy 
dan pertamina geothermal energy tahun 2012. Berdasarkan kep. Men ESDM, luas WKP 
sebesar 13.580 Ha. Titik-titik lokasi pembangunan pembangkit listrik tenaga panas 
bumi didalamnya terdapat hutan serta perkebunan masyarakat seperti kebun kelapa, 
cengkeh, dll. Walaupun penggunaan lahan tidak telalu besar namun sering kali 
menimbulkan konflik. Berikut ini merupakan permasalahan tentang sengketa lahan 
yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia diantaranya 1) pembebasan lahan 
terkendala sengketa lahan pada lokasi proyek PLTP di Provinsi Maluku yang bertempat 
di Tulehu, Kabupaten Maluku Tengah. 2) sengketa lahan juga terjadi pada proyek 
PLTP di Gunung Halimun, Jawa Barat dan proyek PLTP di Kecamatan Pasirwangi, 
Kabupaten Garut, Jawa Barat. 
 
5. Infrastruktur akan menjadi lebih baik 
Dengan adanya pembangunan PLTP di Desa Idamdehe, diharapkan dari segi 
infrakstruktur akan lebih baik, khususnya perbaikan jalan dan sekolah. Hal tersebut juga 
di dukung  dengan penelitian yang dilakukan oleh Proper dan Pertamina Geothermal 
Energy (2013), Yaitu Pembangunan Infrastruktur Pendukung Kegiatan Masyarakat, 
yang dilakukan di area Kamojang dalam mendukung pembangunan salah satunya 
diwujudkan dengan pembangunan infrastruktur pendukung kegiatan masyarakat. 
Program ini rutin dilaksanakan setiap tahunnya dengan sasaran pemabangunan fisik 
publik seperti jalan, toilet umum, gedung sekolah, gedung puskesmas, bangunan 
peribadatan seperti masjid, dan pembangunan sarana lain yang sifatnya mendukung 
kelancaran perputaran faktor perekonomian masyarakat sekitar. 
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6. Limbah Akan di Buang Ke Laut 
Pada saat sosialisasi pihak perusahaan menginformasikan bahwa masyarakat tidak 
perlu takut terhadap limbah hasil dari pembangunan PTLP karena tidak akan 
berpengaruh bagi lingkungan. Informasi yang disampaikan melalui sosialisasi, 
diharapkan masyarakat tidak tidak takut terhadap pembangunan PLTP. Oleh karena 
limbah yang dihasilkan tidak berpengaruh terhadap lingkungan sekitar karena limbah 
tersebut direncana akan dibuang ke laut. Berdasarkan beberapa pemberitaan di media 
massa, ada dampak yang dihasilkan karena limbah yang dibung ke laut atau ke sungai. 
Suara Merdeka (2003) menurut anggapan masyarakat desa Pakasiran Kecamatan Batur 
bahwa perusahaan yang sedang mengeksplorasi dan mengeksploitasi sumur  panas 
bumi di dataran tinggi Dieng itu membuang limbah cair ke Sungai Dolok tanpa 
dinetralisasi dahulu. Namun pihak PT Geodipa Energy menepis anggapan masyarakat 
tersebut. 
Akan tetapi dalam pemberitaan http://www.suaramerdeka.com/, dari pembangunan 
(PLTP Dieng). Efek negatif yang dirasa karena pembangunan PLTP Dieng terjadi 
setelah lewat dari 10 tahun PLTP beroperasi. Dampak negatif tersebut seperti, 
menyusutnya debit air di tiga danau (danau Telaga Cebong, Telaga Warna dan 
Pengilong) yang berada disekitar kawasan PLTP dan ratusan hektar hutan juga ikut 
musnah. Pada tahun 2007, seperti yang diberitakan dalam situs terdapat kecelakaan 
yang diakibatkan dari meledaknya pipa dan berdampak pada rusaknya kebun sayur 
masyarakat. 
Berdasarkan pada penelitian terdahulu dan pemberitaan melalui media massa dapat 
di simpulkan bahwa dengan adanya kegiatan ini akan berpengaruh terhadap ekosistem 
yang ada di sekitar pembangkit ini. 
 
B. Persepsi (Tidak Setuju) 
 Dari penelusuran penulis yang dilakukan di Desa Idamdehe, penulis hanya 
mendapatkan tiga orang dari masyarakat yang berada di desa tersebut yang menolak/tidak 
setuju terhadap rencana kegiatan ini. Akan tetapi walaupun mereka menolak terhadap 
rencana pembangunan PLTP ini, mereka tetap ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh pihak perusahaan. Alasan yang diberikan karena ikut berpartisipasi adalah 
mereka takut keputusan mereka tersebut akan berpengaruh terhadap masyarakat yang lain. 
 Masyarakat tersebut menolak pembangunan PLTP dikarenakan ketakutan terhadap 
dampak lingkungan yang akan dirasa seperti terjadi polusi udara, hutan yang rusak dan 
termarjinalkannya masyarakat lokal. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Enos dan Bapak Bel, alasan mereka tidak 
menyetujui pembangunan PLTP dikarenakan mereka takut jika dengan adanya 
pembangunan ini akan membuat anak cucu mereka tergusur dan identitas mereka sebagai 
masyarakat Desa Idamdehe menjadi hilang. Berikut ini merupakan kutipan wawancara 
dengan bapak Rudi dan Bapak rahmat (bukan nama asli / nama samaran):  
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“torang tara setuju karna secara tidak langsung anak cucu akan tergusur pelan-
pelan, karna nanti torang  pe daerah akan di gusur, nanti pasti kedepan identitas 
masyarakat idamdehe adalah cengkeh, pala akan hilang, udara so tara sehat” 
Artinya 
Kami tidak menyetujui pembangunan PLTP karena akan menghasilkan polusi 
udara, dampak lingkungan. Jika pembangunan ini dibangunan maka regenerasi 
kami tidak menikmati / melihat kebun cengkeh, pala oleh karena hilang akibat 
dari penggusuran untuk pembangunan 
Berbeda dengan pendapat Bapak Anjas (bukan nama asli / nama samaran), beliau 
tidak setuju terhadap pembangunan ini dikarenakan selain karena akan merusak hutan juga 
limbah yang dibuang kelaut akan berdampak pada hasil tangkapan masyarakat. Berikut 
merupakan kutipan wawancara; 
“saya tidak setuju. Karna saya melihat bahwa kejadian yang ada, masyarakat di 
tindas di tempat lain seperti di freeport papua, masyarakat menderita di tanah 
sendiri. takut nantinya Hutan-hutan akan dorang bongkar, kita tako jangan sampe 
sama deng di NHM karna ada limbah yang di hasilkan dari kegiatan tambang 
emas. dorang buang limbah di laut, dulu di tampa itu penghasil ikan ngafi deng 
ton-ton, sekarang so mulai kurang karna ada dampak. di sidoarjo jawa timur 
seperti Lumpur Lapindo”  
Arinya 
“Saya tidak setuju, karena saya melibat bahwa realitas yang ada masyarakat di 
tindas di tempat lain seperti freeport papua, yang dimana masyarakat lokal 
menderita di tanah sendiri, saya takut nantinya hutan-hutan akan di tebang oleh 
mereka Perusahaan (PLTP), saya takut jangan sampai kejadian seperti di Nusa 
Halmahera Mineral (NHM) karna ada limbah yang dihasilkan dari kegiatan 
tambang emas, mereka membuang limbah di laut, dulunya di tempat tersebut 
menghasilkan berton-ton ikan, namun sekarang penghasilan dari tangkapan ikan 
teri berkurang karna laut sudah tercemar oleh limbah. Dan juga di sidoarjo jawa 
timur yang mengakibatkan terjadinya lumpur lapondo”.   
Tidak setujuhnya beberapa orang terhadap rencana pembangunan PTLP di Desa 
Idamdehe sangat mendasar. Karena dipengeruhi oleh pemberitaan di media massa seperti 
(TV, Majalah, Internet). Berdasarkan itulah sehingga mereka tidak menyetujui terhadap 
pembangunan tersebut. Selain itu ketakutan mereka juga menyampaikan bahwa apa yang 
telah disampaikan oleh pemerintah daerah serta perusahaan hanyalah bersifat kepentingan 
sehingga yang disampaikan hanyalah hal-hal yang positif. Pada kelompok ini tidak mereka 
tidak menyampaikan secara langsung namun bersifat hidden (tersembunyi) karena hanya 
beberapa orang saja.  hasil wawancara diatas didukung oleh penelitian yang lakukan oleh 
beberapa peneliti dan juga pemberitaan di media massa yang menjelaskan bahwa dengan 
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adanya pembangunan ini, ada dampak yang di hasilkan yaitu berupa pencemaran dalam 
konteks ekosistem yang berada di area dimana dilakukannya kegiatan ini. 
Majalah Warta Mineral, Batu Bara dan Panas Bumi (edisi 7, Agustus 2010), jika 
pengelolaan dan manajemen lingkungannya tidak baik, dapat menimbulkan dampak 
lingkungan yang mengakibatkan degradasi lingkungan secara fisik, kimia, biologis dan 
sosial ekonomi terhadap lingkungan hayati dan non hayati di sekitarnya. Seperti halnya 
kecelakaan yang pernah terjadi di Dieng pada tahun 2007, dimana pipa uap PT. Geo Dipa 
Energy (GDE) unit Dieng meledak. Kejadian ini hampir sama dengan kejadian di Sidoarjo 
terkait lumpur Lapindo. Di Dieng lumpur panas menyembur keluar dari pipa dan 
menyebabkan 17 warga sekitar mengalami luka-luka, selain itu juga berdampak pada 
puluhan rumah dibanjiri oleh lumpur dan beberapa hektar lahan pertanian rusak berat 
 
C. Persepsi (Ragu-ragu menentukan sikap) 
Selain setuju dan tidak setujuh terhadap rencana pembangunan Pembangkit Listrik 
Tenaga Panas Bumi (PTLP) terdapat beberapa masyarakat yang ragu-ragu menentukan 
sikap dalam rencana pembanguna tersebut. Berikut ini merupakan kutipan wawancara 
dengan beberapa warga masyarakat :  
“kami mengetahui pembangunan PLTP akan di bangun di sini, tetapi saya 
bimbang/ragu, antara setuju dan tidak. Karena ini merupakan program 
pemerintah, kami ikut hanya berpartisipasi. Jika kegiatan ini berhasil maka 
berhasil, jika tidak ya sudah” 
Dari penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa pad kelompok ini tidak 
menentukan sikap karena keikutsertaan dan atau partisipasi hanya bersifat formalitas. 
 
D. Kerangka Temuan Lapangan 
Terlihat jelas bahwa Pengetahuan atau pemahaman masyarakat tentang Pembangkit 
Listrik Tenaga Panas Bumi hanya dapatkan melalui sosialisasi yang berikan oleh pihak 
perusahaan. Sosialisasi yang di berikan pun berisi tentang hal-hal positif. Hal tersebut 
berpengaruh terhadap Persepsi masyarakat desa idamdehe, yang dimana mayoritas 
masyrakat di desa idamdehe menanggapan mengenai pembangkit ini sangatlah baik dan 
mereka menyetujui akan rencana pembangunan PLTP di desa tersebut karna terdapat 
harapan-harapan yang ada pada masyarakat yang setuju terhadap rencana pembangunan 
pembangkit listrik di desa Idamdehe, sehingga masyarakat yang setuju telah 
berpartisipasi/mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh pihak perusahaan baik dari 
sosialisasi, pengeboran, survey dan juga menjaga alat-alat. namun di sisi lain ada juga 
beberap warga masyarakat yang tidak setuju terhadap rencana pembangunan di desa 
idamdehe karna ada unsur ketakutan yang dimiliki oleh masyarakat yang tidak setuju 
tersebut. Sehingga mereka menolak terhadap rencana pembangunan PLTP di Desa 
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Idamdehe, akan tetapi masyarakat yang tidak setuju juga berpartisipasi/mengikuti kegiatan 
yang dilakukan oleh pihak perusahaan sama seperti masyarakat yang setuju. Pada bagian 
terakhir yakni masyarakat yang tidak menentukan sikap disebabkan oleh keadaan yang 
detral. Maksud dari netral adalah mengikut sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh 
pemerintah dan pihak perusahaan. Berdasarkan Penjelasan tentang persepsi masyarakat 























Gambar 1. Kerangka Hasil Penelitian Lapangan 
 
IV. Kesimpulan 
Perusahaan PT Star Energy Geothermal Halmahera (SEGH) merupakan pemenang 
tender (tahun 2009) untuk pembangunan PLTP di desa Idamdehe Kecamatan Jailolo, 
Kabupaten Halmahera Barat, Provinsi Maluku Utara.. Pada tahun 2011-2013 telah 
dilakukan sosialisasi oleh Pemerintah maupun PT SEGH tentang pengetahuan PLTP 
kepada masyarakat. 
Materi yang disampaikan saat sosialisasi berisi tentang hal-hal positif sehingga dapat 
mempengaruhi sebagian besar masyarakat untuk menyetujui akan rencana pembangunan 
tersebut. Sedangkan sebagian masyarakat kecil tidak setuju karena mereka merasa dengan 
Pengetahuan 








Tidak setuju Setuju 
PLTP 
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adanya pembangunan ini akan berdampak terhadap lingkungan sekitar. Selain itu ada juga 
kelompok kecil yaitu ragu-ragu dalam menentukan sikap. Kelompok ini hanya mengikuti 
alur dari pemerintah maupun perusahaan. Jika dibangunan maka mereka terima, jika tidak 
maka mereka terima juga.    
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